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Abstrak
 

Termin fiskal adalah salah satu faktor yang teramat penting dipertimbangkan untuk keputusan investasi di

dalam minyak dan gas. Royalty, cost recovery, contractor share, domestic market obligation, investment

credit, first tranche petroleum, dan tarif pajak (tax) mempunyai pengaruh yang signifikan untuk keputusan

investasi. Karya akhir ini menganalisa dan membandingkan termin fiskal PSC di Indonesia, PSC Non Cost

Recovery, dan PSC di Malaysia. Dalam rangka menganalisa keuntungan dan kerugian dari setiap termin

fiskal diperlukan analisis ekonomi dengan data lapangan yang sama dengan aplikasi dari termin fiskal yang

berbeda. Termin fiskal yang umum digunakan dalam analisis karena investor biasanya dapat

menegosiasikan termin spesial dengan pemerintah.

 

Informasi pada karya akhir ini sangat berguna bagi pemerintah ketika menginginkan termin fiskal yang

kompetitif dibandingkan dengan termin fiskal di negara lain dalam hal ini Malaysia sejak Malaysia

mengirimkan staf-staf Petronas untuk belajar di Indonesia namun hasilnya Malaysia lebih sukses

dibandingkan di Indonesia dan yang terutama adalah mengatasi masalah di Indonesia sekarang ini yaitu

masalah cost recovery yang semakin meningkat sedangkan produksi dan harga minyak semakin menurun.

Analisis mendalam termin fiskal tersebut adalah sangat penting untuk industri minyak dan gas sehingga

akan menambah pengetahuan dasar dari industri ini. Kesimpulan dan rekomendasi dibuat dari pengaruh

perbedaan termin fiskal dari cash flow dan profitability perusahaan minyak dan gas dan pengaruhnya

terhadap kebijaksanaan pemerintah.

<hr>Fiscal Regimes is one of the most important factors to be considered for investment decisions in oil and

gas industry. Royalty rate, cost recovery, contractor share, domestic market obligation, investment credit,

first tranche petroleum and tax rate have a significant effect on the investment decisions. The paper

examines and compares the fiscal regimes PSC in Indonesia, PSC Non Cost Recovery and PSC in Malaysia.

In order to analyze the advantages and disadvantages of each fiscal regime, the economic analysis of the

same fields with the applications of those different fiscal regimes. Generic fiscal terms are used in the

analysis since contractors usually can negotiate the special terms with governments.

 

The information of this paper is useful for the governments when they want to assess their fiscal regime

competitiveness compared to other fiscal regime especially Malaysia since Malaysia delivered their

Petronas?s staffs to learn in Indonesia but the result is now on Malaysia more success than Indonesia and the

most important is to handle the current situations in Indonesia which are the cost recoveries are increasing

but the productions and oil price are getting decrease. In depth analysis on fiscal regimes of those countries

is very important for oil and gas industry and it will add to the knowledge base of this industry. Conclusions

are made of the effects of these different fiscal regimes on oil and gas company cash flow and profitability

and how they affect government policy.
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